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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat 
dan rahmat-Nya Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan                                                                                                                                                         
berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2022 dengan tepat 
waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 
Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah 
mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan 
kinerja setiap tahun. 

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran 
strategis/sasaran program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya 
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkajene Kepulauan                                                                                                                                                         
tahun 2022. Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan                                                                                                                                                         
pada tahun 2022 menetapkan 4 (empat) sasaran dan 10 (sepuluh) indikator 
kinerja. Secara umum Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan                                                                                                                                                         
telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian 
kinerja. 

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang 
dihasilkan Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan                                                                                                                                                          
pada tahun 2022. Selain itu, tantangan dan permasalahan dalam pencapaian 
kinerja juga dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan 
strategi/inovasi kerja kedepannya. 

                                                         Pangkep, 16 Januari 2023 

                                                 Direktur Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 

 

 

                                                 Dr. Ir. H. Darmawan, MP 
                                                         NIP. 19670202 199803 1 002 

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan 
program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan 
kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun mendatang. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu terselesaikannya laporan kinerja Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkajene Kepulauan pada tahun 2022. 
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU 

 

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Politeknik Pertanian Negeri Pangkep Tahun 

Anggaran 2022, sesuai Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja. Substansi 

informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja menjadi tanggung jawab 

manajemen Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. 

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah 

disajikan secara akurat, andal dan valid. 

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan 

perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan 

kinerja ini. 

 

 

                                                                    Pangkep, 16 Januari 2023 
 

Satuan Pengawas Internal (SPI) 
Ketua  

 

 

Aisyah, SE. Ak, M.Si 
Nip. 19681207 199903 2 001 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

Laporan kinerja Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan                                                                                                                                                         

Tahun 2022 menyajikan tingkat pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 10 

(sepuluh) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian 

Kinerja tahun 2022. Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator kinerja 

lebih detail diuraikan pada BAB III Laporan ini Secara umum, capaian 

kinerja Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan Tahun 2022 

adalah sebagai berikut:                                                                                                                                                

 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Target Realisasi 

Meningkatnya   
kualitas lulusan 
Pendidikan 
tinggi 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta 

 
55 

 
34,46 

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 
yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua 
puluh) sks diluar kampus; atau meraih prestasi 
paling rendah tingkat nasional. 

 
10 

 
5,94 

Meningkatnya 
kualitas dosen 
Pendidikan 
tinggi  

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma 
di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang 
ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai 
praktisi di dunia industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi 
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) 
tahun terakhir. 

 
 

15 

 
 

24,38 

Persentase dosen tetap berkualifikasi 
akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri 
dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan 
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia 
kerja. 

 
 

30 

 
 

31,7 

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berhasil mendapat 
rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat  per jumlah dosen. 

 
0,10 

 
40,75 

Meningkatnya   
kualitas    
kurikulum   dan 
pembelajaran 

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra 

 
37 

 
79,92 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 
yang menggunakan metode pembelajaran 
pemecahan kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis projek 
(team-based project) sebagai sebagian bobot 
evaluasi. 

 
 

35 

 
 

13,6 
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Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 
yang memiliki akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui pemerintah. 

 
2.50 

 
0 

Meningkatnya   
tata kelola 
satuan kerja di 
lingkungan 
Ditjen 
Pendidikan 
Vokasi 

Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB BB B 
Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas 
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 

 

93,50 

 
 

96,17 

 

 

Ringkasan daya serap anggaran Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
tahun 2022 sebagai berikut : 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi Realisasi 

1 4261 

Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Ditjen Pendidikan 
Vokasi 

Rp. 51.361.833.000,- Rp. 50.913.773.245,- 

2 4467 
Penyediaan Dana Bantuan 
Operasional Perguruan 
Tinggi Negeri Vokasi 

Rp. 4.619.697.000,- Rp. 4.423.482.855,- 

3 4261 

Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Ditjen Pendidikan 
Vokasi 

Rp. 5.114.043.000,- Rp. 4.948.195.984,- 

  Total Rp. 61.095.573.000,- Rp. 60.285.452.084,- 

 

Beberapa permasalahan atau kendala yang dihadapi dalam upaya 
pencapaian target dan realisasi anggaran antara lain: 

   
1. Keterlambatan penyusunan perjanjian kinerja sehingga pemenuhan 

target harus dicapai dalam waktu yang relative singkat. 
 

2. Perlunya penyesuaian terhadap beberapa kegiatan yang mencakup 

kurikulum, dosen, akreditasi internasional dan tracer study lulusan 

yang membutuhkan waktu lebih dari setahun untuk pencapaian 

target. 
 
 
Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan atau 

kendala yang muncul antara lain: 
 

1. Mengupayakan pelaksanaan berbagai kegiatan dengan model daring 
dan luring 
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2. Melakukan revisi dan pengembangan kurikulum yang mengakomodir 

MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) dan mata kuliah dengan 

metode pembelajaran case method dan team-based project untuk 

penyesuaian pencapaian target 

3. Melakukan tracer study untuk memantau lulusan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Gambaran Umum 

Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan                                                                                                                                                         

merupakan satuan kerja/Unit Pelaksana Teknis pada Ditjen Pendidikan 

Vokasi. Sesuai dengan peraturan Permendikbud No 28 Tahun 2021 

Tentang Organsasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi, Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan                                                                                                                                                           

Politeknik Pertanian Negeri Pangkep merupakan perubahan dari 

Politeknik Pertanian Universitas Hasanuddin yang didirikan berdasarkan 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0124/U/1987 

tentang Pendirian Politeknik Pertanian Universitas Hasanuddin. Politani 

Pangkep ditetapkan menjadi Politeknik mandiri dan terpisah dari 

Universitas pembinanya berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 083/O/1997 tentang Pendirian Politeknik Pertanian 

Negeri Pangkajene Kepulauan tanggal 28 April 1997.  

Politeknik Pertanian Negeri Pangkep dalam pelaksanaan kegiatan tri 

dharmanya didukung struktur manajerial dan operasional berdasarkan 

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 129/O/2002 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene 

Kepulauan tanggal 31 Juli 2002.   

Pada awal berdirinya Politani Unhas diberi amanah mengelola 2 

(dua) Jurusan dengan 2 (dua) Program Studi sesuai potensi daerah, yaitu: 

Budidaya Perikanan (D3) dan Penangkapan Ikan (D3). Seiring 

perkembangan sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia dan tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta 

pemenuhan kebutuhan pasar tenaga kerja (industri) nasional dan global, 

sehingga dari tahun ke tahun Politani Pangkep terus mengembangkan 

diri. Tahun 2021 Politani Pangkep telah memiliki 6 (enam) Jurusan 

dengan 15 (lima belas) Program Studi jenjang program D3 dan D4, serta 1 

(satu) Program Studi jenjang program Magister (S2) Terapan. Jumlah 
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SDM sebanyak 334 orang. Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 

mempunyai wilayah kerja yaitu Sulawesi selatan dan  berbagai provinsi di 

sekitarnya. 

B. Dasar Hukum 

Penyusunan Laporan Kinerja Tengah Tahun 2020 Politeknik 

Pertanian Negeri Pangkep berdasar pada: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

3. PemenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja; 

4. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;; 

5. Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kemendikbudristek; 

6. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024; 

7. Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 29 Tahun 2010 tentang 

Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17 Tahun 

2020 tentang Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 46 Tahun 2019 tentang Rincian Tugas Unit 

Kerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

9. Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 

2020-2024. 

10. Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi Tahun 

2020-2024. 
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C. Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi 

1. Uraian Tugas  

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 28 tahun 2021, Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkajene Kepulauan mempunyai tugas :                                                                                                                                                        

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem 

pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 

2. Menyelenggarakan sejumlah bidang pengetahuan khusus yang 

diarahkan pada penerapan keahlian tertentu 

3.  Menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasi 

Pada tahun 2013 pengelola Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkep berupaya melakukan pembaharuan  struktur organisasi 

dengan membawa konsep ke lembaga yang berwenang  dalam hal ini 

Kemedikbud khususnya Dikti. Ini dilakukan karena perkembangan  

sebagai lemba serta dan tambah rumitnya kegiatan-kegiatan yang 

dihadapi serta sumber daya yang meningkat, pada tahun 2015 kami 

mengusulkan SOTK baru, sehingga kami masih mencantumkan SOTK 

lama dalam laporan ini. 

Tabel 1. Tugas Pokok, dan Fungsi Unit Kerja di Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkep 

 

NO JABATAN/ 
UNIT KERJA TUGAS POKOK 

1 Direktur Memimpin penyelenggaraan pendidikan, 
penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat, membina tenaga 
kependidikan, mahasiswa, tenaga 
administrasi dan hubungannya dengan 
lingkungan, membina dan melaksanakan 
kerjasama dengan instansi 
pemerintah/swasta dan masyarakat untuk 
memecahkan persoalan yang timbul 
terutama yang berakitan dengan bidang 
yang menjadi tanggungjawabnya 

2 Pembantu Direktur I Membantu Direktur dalam memimpin 
pelaksanaan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 
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NO JABATAN/ 
UNIT KERJA TUGAS POKOK 

3 Pembantu Direktur II Membantu Direktur dalam memimpin 
pelaksanaan kegiatan di bidang 
administrasi umum dan keuangan 

4 Pembantu Direktur III Membantu Direktur dalam memimpin 
pelaksanaan kegiatan di bidang 
pembinaan serta pelayanan 
kesejahteraan mahasiswa 

5 Kepala Bagian Adm. 
Akademik dan 
Kemahasiswaan 

Menyusun rencana, membagi tugas, 
mengkoordi-nasikan, dan mengevaluasi 
pelaksanaan kegiatan Bagian Adm. 
Akademik dan Kemahasiswaan serta 
menyusun konsep petunjuk teknis di 
Bidang Adm.. Akademik dan 
Kemahasiswaan berdasarkan per-aturan 
perundang-undangan yang berlaku untuk 
ke-lancaran tugas. 

6 Kepala Bagian Adm. 
Umum dan Keuangan 
Ka. BAUK 

Menyusun rencana, membagi tugas, 
mengkoordinasikan, dan mengevaluasi 
pelaksanaan kegitan Bagian Adm. Umum 
dan Keuangan serta menyusun konsep 
petunjuk teknis di Bidang Adm. Umum 
dan Keuangan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku untuk 
kelancaran tugas. 

7 Kasubag. Administrasi 
Umum dan 
Kepegawaian 

Memimpin pelaksanaan tugas pada 
bagian kepegawaian, Bertanggung jawab 
terhadap urusan Kepegawaian, 
Bertanggung jawab terhadap urusan 
ketatausahaan dan administrasi 
Kepegawaian, serta  Melaksanakan tugas 
lainnya yang diberikan oleh Pimpinan. 

8 Kasubag. Tata Usaha 
dan Keuangan 

Menjamin terlaksananya penyusunan 
rencana kerja subbagian umum dan 
perlengkapan dan pemberian layanan 
dibidang administrasi umum dan 
perlengkapan, Menjamin terlaksananya 
penyusunan rencana kerja subbagian 
keuangan 

9 Kasubag. Akademik 
dan Kemahasiswaan 

Memimpin dan mengkoordinasikan 
pelaksanaan penyusunan rencana, 
pemberian petunjuk, menilai 
pelaksanakan kegiatan serta memberikan 
pelayanan dibidang administrasi 
subbagian pendidikan, Memimpin dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan 
penyusunan rencana dan administrasi 
subbagian kemahasiswaan. 
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NO JABATAN/ 
UNIT KERJA TUGAS POKOK 

10 Kasubag. Perencanaan 
dan Sistem Informasi 

Menyusun RKA-KL dan membahas 
usulan revisi kegiatan dan anggaran 
(DIPA) serta penyiapan bahan usulan 
APBNP bersama dengan KPA (Kuasa 
Pengguna Anggaran) dan PPK (Pejabat 
Pembuat Komitmen; Operator Aplikasi 
RKA-KL; Mengkoordinir, Menginventarisir 
segala kebutuhan masing-masing bidang 
dalam hal penganggaran:  
Mengkoordinir Penyusunan Laporan 
Kinerja Institusi (LAKIP), Mengkoordinir 
Penyusunan Laporan Keuangan 
(SIMONEV); 
 

11 Ketua Jurusan Program 
Studi Budidaya  
Perikanan 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan Jurusan  Budidaya 
perikanan berdasarkan ketentuan yang 
berlaku untuk kelancaran tugas. 

12 Ketua Jurusan Program 
Studi Penangkapan 
Ikan 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan Jurusan  
Penangkapan Ikan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku untuk kelancaran 
tugas. 

13 Ketua Jurusan Program 
Studi TPHP 
 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksa-nakan 
dosen dilingkungan Jurusan Teknologi 
Pengolahan Hasil Perikanan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku untuk kelancaran 
tugas. 

14 Ketua Jurusan Program 
Studi Agribisnis 
Perikanan 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan Jurusan Agribisnis 
berdasarkan ketentuan yang berlaku 
untuk kelancaran tugas. 
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NO JABATAN/ 
UNIT KERJA TUGAS POKOK 

15 Ketua Program Studi 
Agroindustri 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan program studi 
Agroindustri berdasarkan ketentuan yang 
berlaku untuk kelancaran tugas. 

16 Ketua  Program Studi 
Budidaya Tanaman 
Perkebunan 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan Jurusan Perkebunan 
berdasarkan ketentuan yang berlaku 
untuk kelan-caran tugas. 

17 Ketua Program Studi 
Administrasi Bisnis 
Internasional 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan program studi 
Administrasi Bisnis Internasional 
berdasarkan ketentuan yang berlaku 
untuk kelancaran tugas 

18 Ketua Program Studi 
Teknik Kelautan 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
meng-evaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksa-nakan 
dosen di lingkungan program studi Teknik 
Kelautan  berdasarkan ketentuan yang 
berlaku untuk kelan-caran tugas 

19 Ketua Program Studi 
Pengelolaan Pelabuhan 
Perikanan 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan program studi  
Pengelolaan Pelabuhan Perikanan 
berdasarkan ketentuan yang berlaku 
untuk kelancaran tugas 

20 Ketua Program Studi 
Agribis Peternakan 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan program studi 
Agribisnis Peternakan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku untuk kelancaran 
tugas. 

21 Ketua Program Studi 
Teknonlogi 
Pembenihan Ikan  

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
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NO JABATAN/ 
UNIT KERJA TUGAS POKOK 

kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan program studi 
Teknologi Pembenihan Ikan  berdasarkan 
ketentuan yang berlaku untuk kelancaran 
tugas. 

22 Ketua Program Studi 
Teknologi Pakan 
Ternak 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan program studi 
Teknologi Pakan Ternak ketentuan yang 
berlaku untuk kelancaran tugas 

23 
 
 

Kepala UPT Bahasa Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
akademik, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dosen di lingkungan UPT Bahasa 
berdasar-kan ketentuan yang berlaku 
untuk kelancaran tugas. 

24 Kepala LSP (Lembaga 
Sertifikasi Profesi) 

Memberi arahan, mengkoordinasikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan  
pelatihan, penyuluhan, dll untuk 
memperoleh sertifikasi profesi  
berdasarkan ketentuan yang berlaku 
untuk kelancaran tugas. 

25 Kepala UPT 
Perpustakaan 

Menyusun rencana, membagi tugas, 
memberi arahan, memantau dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan UPT 
Perpustakaan serta memberi layanan 
teknis Perpustakaan buku berdasarkan 
ketentuan yang berlaku untuk kelancaran 
tugas. 

26 Ketua P3AI Menyusun rencana dan program kerja, 
membagi tugas, memberi arahan, 
mengkoordinasikan, serta menyusun 
kurikulum  berdasarkan ketentuan yang 
berlaku sebagai bahan pengembangan 
kegiatan akademik. 

27 Ketua UPT 
Maintenenance 

Menyusun rencana dan program kerja, 
membagi tugas, memberi arahan, 
mengkoordinasikan, memantau dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang 
berhubungan dengan (perbaikan) 
maintenance berdasarkan ketentuan yang 
berlaku untuk kelancaran tugas. 



 

8 
 

NO JABATAN/ 
UNIT KERJA TUGAS POKOK 

28 Ketua Penjaminan Mutu 
 

Menyusun rencana, membagi tugas, 
memberi arah-an, memantau dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan   
serta memberi layanan kegiatan teknik 
operasioal berdasarkan ketentuan yang 
berlaku untuk kelancaran tugas. 

29 Kepala Lab/ Workshop 
 

Menyusun rencana, membagi tugas, 
memberi arahan, memantau dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
lab/Workshop serta memberi layanan 
kegiatan operasional praktikum. 

30 Satuan Pengawas 
Internal (SPI) 

Melaksanakan pemeriksaan internal, 
reviu, evaluasi, pemantauan,dan 
pengawasan internal terhadap keuangan, 
sumber daya manusia, pengembangan 
sarana prasarana. 

 

2. Uraian Fungsi 

Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan                                                                                                                                                         

Mempunyai fungsi sebagai berikut : 

  1. Mempersiapkan mahasiswa menjadi lulusan yang siap pakai 

dengan berbekal seperangkat kemampuan terapan 

 2. Menyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang 

memilikinkemampuan profesional yang dapat mengembangkan, 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan/teknologi dan/atau kesenian 

dan mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan tarap 

hidup masyarakat serta memperkaya kebudayaan nasional 

3. Mengembangkan sumberdaya manusia sesuai kebutuhan 

pembangunan dengan mengingat kedudukannya sebagai bagian 

dari masyarakat ilmiah yang bersifat universal 

 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene  

Kepulauan sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 129/O/2002 tanggal 31 Juli 2002 yang tertera 
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pada gambar di bawah ini. 

 
     Gambar 1.  Struktur  Organisasi   Berdasarkan  Keputusan     Menteri     

           Pendidikan Nasional NO: 129/0/2002 tanggal 31 Juni 2002 
 

D. Isu-Isu Strategis dan Peran Strategis Organisasi 

Isu – Isu Strategis 

1. Penataan aset belum optimal; 

2. Pembangunan ZI-WBK/WBBM belum  terlaksana di Politeknik 

Pertanian Negeri Pangkep; 

3. Pemanfaatan aplikasi SINDE di beberapa PTN dan LLDikti belum 

optimal; 

4. Konten pembelajan digital belum memenuhi ekspektasi masyarakat; 

5. Konpetensi SDM dalam mengembangkan konten pembelajaran digital 

belum mampu bersaing dan memenuhi tuntutan di era 4.0; 

6. Pandemi covid-19 yang mempengaruhi mekanisme pelaksanaan 

kegiatan. 
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Peran Strategis 

1. Berperan penting dalam penguatan manajemen dan tata kelola yang 

berkualitas untuk mewujudkan good govermance melalui peningkatan 

akuntabilitas kinerja dan reformasi birokrasi di Kemendikbudristek; 

2. Berperan penting dalam membangun jejaring melalui koodinasi dan 

kolaborasi dengan seluruh pemangku kepentingan untuk 

menghadirkan pendidikan yang merata dan berkualitas serta 

berbudaya diantaranya dalam perencanaan dan penganggaran; 

3. Berperan penting dalam percepatan pembelajaran digital melalui 

pembangunan platform digital pendidikan; 

4. Berperan penting dalam mengidentifikasi peserta didik berprestasi 

dan berkarakter untuk mewujudkan pelajar pancasila; 

5. Berperan penting dalam percepatan perluasan akses pendidikan 

berkualitas bagi seluruh peserta didik melalui pemberian bantuan 

dana pendidikan yang tepat sasaran. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

A. Rencana Strategis (Renstra) 

 Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 

2020 – 2024 ditetapkan dengan Keputusan Direktur Politeknik Pertanian 

Negeri Pangkep No. 521/PL22/KEP/2020. Penyusunan Renstra 

Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 2020 – 2024 dalam rangka 

mensinergikan dengan Renstra Kemendikbud 2020 – 2024 berdasarkan 

Permendikbud No. 22 tahun 2020 tentang Resntra Kemendikbud 2020 – 

2024 dan Kepmedikbud No. 754P tahun 2020 tentang indikator Kinerja 

Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. untuk 

mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran. Visi, Misi, Tujuan dan 

Sasaran Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan adalah 

sebagai berikut: 

VISI 

Politeknik Pertanian Negeri Pangkep yang merupakan satuan kerja yang 

terintegrasi sebagai bagian dari Kemendikbud telah merumuskan 

Rencana Strategis Politeknik Pertanian Negeri Pangkep Tahun 2020 - 

2024 dalam kerangka menjalankan agenda reformasi pendidikan tinggi 

sebagaimana tuntutan RPJMN 2020 - 2024 dan melaksanakan amanah 

sesuai tugas dan fungsinya untuk kurun waktu yang sama dengan 

menetapkan visi sebagai berikut: “Menjadi   Perguruan   Tinggi   

Vokasi   Nasional   yang   Inovatif,   Unggul   dan Berbudaya 

Menuju Perguruan Tinggi Kelas Dunia pada Tahun 2030” 

Perguruan Tinggi Vokasi Nasional: adalah Pendidikan Tinggi nasional 

yang diselenggarakan untuk menunjang pada penguasaan keahlian 

terapan tertentu. Jenjang  pendidikan  meliputi  program  pendidikan 

Diploma-3,  Diploma-4  (S1 Terapan), Magister-S2 Terapan.  Pendidikan  
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vokasi  Politani  Pangkep  menekankan  pada keahlian praktikal yang 

dibutuhkan untuk langsung terjun ke dunia kerja. Pendidikan vokasi atau 

skill based yang diselenggarakan ini semakin populer dan lulusannya 

semakin banyak perusahaan yang menyukai, karena telah menguasai 

keahlian praktikal dan lebih siap kerja. 

Inovatif : penyelenggaraan pendidikan pada Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkep mendorong untuk selalu  menghasilkan  karya-karya  terbaru  

sesuai  perkembangan  ilmu pengetahuan  dan  tuntutan  kebutuhan  

industri.  Kurikulum  pendidikan diselaraskan secara berkala sesuai 

dengan perkembangan teknologi terapan di dunia kerja. Penelitian-

penelitian dosen juga berorientasi pada produk-produk inovasi terbaru 

dan bermuara pada penyelesaian masalah masyarakat dan bangsa. 

Pencapaian hal tersebut, maka Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 

secara terus menerus menumbuhkembangkan kepada civitas 

akademika karakter elastisitas yang tinggi, produktivitas yang tinggi, 

orisinalitas yang tinggi, dan sensitivitas yang tinggi. 

Unggul : penyelenggaraan pendidikan vokasi Politeknik Pertanian 

Negeri Pangkep memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh 

penyelenggara yang lain. Program studi yang dikembangkan Politeknik 

Pertanian Negeri Pangkep atas pertimbangan kehususan dan 

keunggulan, seperti prodi Teknologi Pembenihan Ikan (D4), prodi 

Administrasi Bisnis Internasional (D4), prodi Pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan (D4), prodi Pengelolaan Perkebunan Kopi. Prodi spesifik dan 

unggul yang berbasis komoditi diantaranya prodi Udang Vaname 

(proses pengusulan). Modul/bahan kajian matakuliah dan tema 

penelitian dosen mengikuti trend komoditas pasar nasional, 

internasional dan industri, seperti : rumput laut, udang dan kepiting, ikan 

laut (marine culture). Desain pengembangan kurikulum dimana 

mahasiswa melaksanakan praktik kerja di industri setara 2 (dua) 

semester untuk memberikan keunggulan lulusan mudah mendapatkan 

pekerjaan. Politani Pangkep juga terus meningkatkan keunggulan 
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sumberdaya manusia (SDM) dosen dan tendik, unggul layanan 

(services), serta unggul fasilitas, sarana dan prasarana. 

Berbudaya : penyelenggaraan pendidikan vokasi pada Politeknik 

Pertanian Negeri Pangkep tetap menjunjung tinggi sikap, norma, 

integritas sebagai manusia yang berbudaya dan beragama. Penerapan 

kepada mahasiswa didik dan seluruh civitas akademika dalam 

kehidupan kampus, tentang prinsip-prinsip kejujuran, disiplin, kerja 

keras, saling menghormati, dan berbudaya. Pembekalan materi soft skill 

kepada mahasiswa  dalam  berbagai  bentuk,  serta  pembekalan  etika  

profesi  kepada setiap calon lulusan. Menanamkan prinsip 

keseimbangan kemampuan pikir (knowledge) dengan ethic dan moral 

kepada mahasiswa pada setiap pertemuan perkuliahan dan kegiatan 

praktik. 

Menuju Perguruan Tinggi Kelas Dunia pada tahun 2030 : 

penyelenggaraan pendidikan vokasi Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkep menghadapi pasar tenaga kerja global, membekali lulusan 

dengan kompetensi teknis nasional dan internasional, serta program  

studi  yang  terakreditasi internasional. Politani Pangkep juga 

melaksanakan kegiatan-kegiatan secara permanen dan 

berkesinambungan, meliputi kerjasama perguruan tinggi/lembaga di luar 

negeri, pertukaran mahasiswa  (student  exchange),  pertukaran  dosen  

dan  tenaga  ahli  (expert). Politeknik Pertanian Negeri Pangkep secara 

khusus menuangkan indikator kinerja “reputasi internasional” pada 

setiap fase RENSTRA. Paling  lambat  tahun  2030  telah  memiliki. 

MISI 

Sebagai upaya untuk mewujudkan visi tersbut diatas, maka misi 

Politeknik Pertanian Negeri Pangkep di jabarkan sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan vokasi bidang 

pertanian (secara luas) yang berkualitas, inovatif, dan berdaya saing 

nasional dan internasional;  
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b. Melaksanakan penelitian dan mendiseminasikan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi; 

c. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk 

mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat;  

d. Membangun dan mengembangkan kerja sama dalam dan luar 

negeri; dan 

e. Meningkatkan tata kelola institusi yang efisien, transparan, 

akuntabel, dan berkeadilan. 

Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan yang selanjutnya 

disebut Politani Pangkep adalah Perguruan Tinggi yang 

menyelenggarakan program pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi. 

B. Tata Nilai Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 

 Tata nilai Politani Pangkep adalah “CAPS” yang dijadikan budaya 

kerja dan pelayanan (services) tri dharma, serta melekat pada setiap 

aktivitas civitas akademika, mengandung makna : 

C : Cerdas 

A : Amanah 

P : Peduli 

S : Santun 

C. Tujuan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 

a. Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkarakter, jujur, 

cerdas, peduli, dan tangguh serta berjiwa wirausaha sesuai 

standar nasional dan internasional; 

b. Menghasilkan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi terapan 

dibidang pertanian (secara luas);  

c. Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat dibidang pertanian 

(secara luas) untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas 

kehidupan masyarakat;  
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d. Terjalinnya kerja sama dan kemitraan dengan lembaga pendidikan 

tinggi, industri, dan lembaga pemerintah/masyarakat, baik di 

dalam maupun di luar negeri; dan 

e. Terwujudnya tata kelola institusi yang efisien, transparan, 

akuntabel, dan berkeadilan.  

D. Rencana Kinerja Jangka Menengah  

Tabel 2. Indikator Kinerja  

Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

 

Target 

PK 2022 

Target 

PK 2023 

Target 

PK 2024 
Meningkatnya 
kualitas  
lulusan  
pendidikan 
tinggi 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; 
melanjutkan 
 
 
 studi; atau menjadi 
wiraswasta. 

55 55 55 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks 
di luar kampus; atau 
meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional. 

      10 10 10 

Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), 
bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau 
membina mahasiswa yang 
berhasil meraih prestasi 
paling rendah tingkat 
nasional dalam 5 (lima) 
tahun terakhir. 

15 15 15 

Persentase dosen tetap 
berkualifikasi akademik S3; 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan 
dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi 
profesional, dunia industri, 
atau dunia kerja. 

30 32 32 

Jumlah keluaran penelitian 
dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi 
internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat  
per jumlah dosen. 

0,10 0,10 0,10 

Meningkatnya   
kualitas    
kurikulum   
dan  

Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama 
dengan mitra 

37 80 82 
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Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

 

Target 

PK 2022 

Target 

PK 2023 

Target 

PK 2024 
pembelajaran 

 

 

 

 

 

Persentase mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-
based project) sebagai 
sebagian bobot evaluasi. 

35 35 35 

Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang 
diakui pemerintah 

2,5 2,5 2,5 

Meningkatnya 
tata Kelola 
satuan kerja 
di lingkungan 
Ditjen 
Pendidikan 
Vokasi 

Rata-rata predikat SAKIP 
Satker minimal BB 

BB BB A 

Rata-rata nilai kinerja 
anggaran atas 
pelaksanaan RKA-K/L 
satker minimal 93 

93,50 94,50 95,00 

 
 
Sebagai Upaya untuk mewujudkan kinerja yang sudah ditetapkan dalam 

Rencana Stratgis Tahun 2020-2024, Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkajene Kepulauan merumuskan kinerja yang akan dicapai di tahun 

2022, dan dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja Awal sebagai berikut:                                                                                                                                                           

 
Tabel 3. Perjanjian Kinerja Awal : 

Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

 

Target Perjanjian 

Kinerja 2022 
Meningkatnya 
kualitas  lulusan  
pendidikan tinggi 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 
yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan 
 
 
 studi; atau menjadi wiraswasta. 

55 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 
yang menghabiskan paling sedikit 20 
(dua puluh) sks di luar kampus; atau 
meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional. 

              10 

Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

Persentase dosen yang berkegiatan 
tridarma di kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 
subject), bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih 
prestasi paling rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

15 
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Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

 

Target Perjanjian 

Kinerja 2022 
Persentase dosen tetap berkualifikasi 
akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh 
industri dan dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi profesional, dunia 
industri, atau dunia kerja. 

30 

Jumlah keluaran penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat yang 
berhasil mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat  per jumlah dosen. 

0,10 

Meningkatnya   
kualitas    
kurikulum   dan  
pembelajaran 

 

 

 

 

 

Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 
sama dengan mitra 

37 

Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) 
sebagai sebagian bobot evaluasi. 

35 

Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang diakui 
pemerintah 

2,5 

Meningkatnya tata 
Kelola satuan kerja 
di lingkungan 
Ditjen Pendidikan 
Vokasi 

Rata-rata predikat SAKIP Satker 
minimal BB 

BB 

Rata-rata nilai kinerja anggaran atas 
pelaksanaan RKA-K/L satker minimal 
93 

93,50 

 

Tabel 4. Alokasi Anggaran Perjanjian Kinerja Awal 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1 4261 
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 
Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi 

Rp. 50.992.146.000,- 

2 4466 
Penyediaan Dana Bantuan Operasional 
Perguruan Tinggi Negeri Vokasi 

Rp. 4.919.697.000,- 

3 4467 
Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan 
Tinggi Vokasi 

Rp. 5.114.043.000,- 

  Total Rp. 61.025.886.000,- 

 

Perubah Perjanjian Kinerja  ini terjadi akibat ada penambahan pagu 

anggaran khusus untuk kekurangan gaji , disamping itu pada tahun 2022 

terjadi pergantian Pimpinan yaitu Dirjen Vokasi sehingga diharuskan untuk 

memperbaharui perjanjian kinerja yang telah ditanda tangani sebelumnya. 
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Tabel 5. Perjanjian Kinerja Akhir 

Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

 

Target Perjanjian 

Kinerja 2022 

Meningkatnya 
kualitas  lulusan  
pendidikan tinggi 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 
yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan 
 
 
 studi; atau menjadi wiraswasta. 

55 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 
yang menghabiskan paling sedikit 20 
(dua puluh) sks di luar kampus; atau 
meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional. 

              10 

Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

Persentase dosen yang berkegiatan 
tridarma di kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 
subject), bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih 
prestasi paling rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

15 

Persentase dosen tetap berkualifikasi 
akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh 
industri dan dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi profesional, dunia 
industri, atau dunia kerja. 

30 

Jumlah keluaran penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat yang 
berhasil mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat  per jumlah dosen. 

0,10 

Meningkatnya   
kualitas    
kurikulum   dan  
pembelajaran 

 

 

 

 

 

Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 
sama dengan mitra 

37 

Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) 
sebagai sebagian bobot evaluasi. 

35 

Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang diakui 
pemerintah 

2,5 

Meningkatnya tata 
Kelola satuan kerja 
di lingkungan 
Ditjen Pendidikan 
Vokasi 

Rata-rata predikat SAKIP Satker 
minimal BB 

BB 

Rata-rata nilai kinerja anggaran atas 
pelaksanaan RKA-K/L satker minimal 
93 

93,50 
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Tabel 6. Alokasi Anggaran Perjanjian Kinerja Akhir 
 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1 4261 
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 
Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi 

Rp. 51.361.833.000,- 

2 4466 
Penyediaan Dana Bantuan Operasional 
Perguruan Tinggi Negeri Vokasi 

Rp. 4.619.697.000,- 

3 4467 
Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan 
Tinggi Vokasi 

Rp. 5.114.043.000,- 

  Total Rp. 61.095.573.000,- 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Kinerja 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2022, Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkajene Kepulauan menetapkan 4 (empat) sasaran dengan 10 

(sepuluh) indikator kinerja dengan tingkat ketercapaian sebagai berikut :    

 Tabel 7. Capaian Kinerja                                                                                                                                                    

Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

 

Target 

 

Realisasi Persentase 

Capaian 
Meningkatnya 
kualitas  
lulusan  
pendidikan 
tinggi 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; 
melanjutkan; melanjutkan 
studi; atau menjadi 
wiraswasta. 
 
 
 studi; atau menjadi 
wiraswasta. 

55 34,46 62,65 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan 
paling sedikit 20 (dua puluh) 
sks di luar kampus; atau 
meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional. 

      10 5,94 59,40 

Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), bekerja 
sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil 
meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional dalam 5 (lima) 
tahun terakhir. 

15 24,38 162,53 

Persentase dosen tetap 
berkualifikasi akademik S3; 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan dunia 
kerja; atau berasal dari 
kalangan praktisi profesional, 
dunia industri, atau dunia 
kerja. 

30 31,70 105,66 

Jumlah keluaran penelitian 
dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan 
oleh masyarakat  per jumlah 
dosen. 

0,10 40,75 407,50 
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Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

 

Target 

 

Realisasi Persentase 

Capaian 
Meningkatnya   
kualitas    
kurikulum   
dan  
pembelajaran 

 

 

 

 

 

Persentase program studi S1 
dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama 
dengan mitra 

37 79,92 216,00 

Persentase mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based 
project) sebagai sebagian 
bobot evaluasi. 

35 13,60 38,85 

Persentase program studi S1 
dan D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui 
pemerintah 

2,5 0 0 

Meningkatnya 
tata Kelola 
satuan kerja 
di lingkungan 
Ditjen 
Pendidikan 
Vokasi 

Rata-rata predikat SAKIP 
Satker minimal BB 

BB B 81,33 

Rata-rata nilai kinerja 
anggaran atas pelaksanaan 
RKA-K/L satker minimal 93 

93,50 96,17 102,85 

 

B. Analisis Capaian Kinerja 

Sasaran #1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi diukur dengan 

persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. Juga dapat 

diukur dengan Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan 

paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional. 
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IKU 1.1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi 
wiraswasta. 

 
a. Kriteria pekerjaan: 

1. Mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu kurang dari 6 

(enam) bulan dan gaji lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali Upah 

Minimum Regional (UMR) di: 

 perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, 

perusahaan multinasional, perusahaan rintisan (startup 

company), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dan 

seterusnya; 

 organisasi nirlaba; 

 institusi/organisasi multilateral; 

 lembaga pemerintah; atau 

 Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD), atau 

2. Sudah berpenghasilan lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali UMR 

sebelum lulus, bekerja paruh waktu (part-time) atau magang di 

perusahaan dalam kategori sebagaimana disebut pada angka 1) 

di atas. 

b. Kriteria kelanjutan studi: 

1. Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Akademik Mendapatkan surat 

penerimaan untuk melanjutkan proses pembelajaran di program 

studi S2/S2 terapan, S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar 

negeri dalam jangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan 

setelah lulus. 

2. PTN Vokasi 

     Mendapatkan surat penerimaan untuk melanjutkan proses 

pembelajaran di program studi S1/S1 terapan, S2/S2 terapan, 

atau S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam jangka 

waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah lulus. 

3. PTN Seni Budaya 
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Mendapatkan surat penerimaan untuk melanjutkan proses 

pembelajaran diprogram studi S2/S2 terapan atau S3/S3 terapan 

di dalam negeri atau luar negeri dalam jangka waktu kurang dari 

12 (dua belas) bulan setelah lulus. 

 

c. Kriteria kewiraswastaan: 

1. PTN Akademik dan PTN Vokasi: 

 Mulai bekerja dalam waktu kurang dari 6 (enam) bulan setelah 

lulus dan berpenghasilan lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali 

UMR, sebagai: pendiri atau pasangan pendiri (co-founder) 

perusahaan; atau pekerja lepas (freelancer), atau 

 Sudah berpenghasilan lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali UMR 

sebelum lulus. 

2. PTN Seni Budaya: 

 Mulai bekerja dalam waktu kurang dari 6 (enam) bulan setelah 

lulus sebagai: pendiri atau pasangan pendiri (co-founder) 

perusahaan (contoh: membuka sanggar) atau pekerja lepas 

(freelancer) yang menghasilkan karya seni dan budaya 

 Sudah berpengasilan sebelum lulus, bekerja sebagai peran 

sebagaimana disebut pada huruf a) di atas." 

Adapun formulasi yang digunakan untuk menghitung capaian pada 

indikator ini adalah : 

Realisasi = n/t x 100 = (a+b+c)/t x 100 = 34.46 % 

Perhitungan:  

a. mendapat pekerjaan = 148 lulusan 

b. melanjutkan studi = 4 lulusan 

c. menjadi wiraswasta = 9 lulusan 

Tabel 8. Target dan realisasi persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 
mendapatkan pekerjaan, melanjutkan studi atau wiraswasta. 

 

Realisasi 
2021 

Tahun 2022  
Target Akhir 

Renstra Target Realisasi % 

7,11 % 55 % 34,46 % 62,65 % 55 % 
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Pada indikator kinerja kegiatan tentang persentase lulusan S1 dan 

D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta dari target kinerja yang diberikan yaitu 55 % 

Politeknik Pertanian Negeri tidak mencapai target sesuai yang 

diperjanjikan. Dengan kata lain capaian untuk IKU ini atau realisasi yang 

didapatkan sebesar 34,46 % jauh dari target yang diperjanjikan. Adapun 

realisasi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Capain Kinerja Alumni 
 
 
 
 
 

 
Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya capaian kinerja alumni 

yang mendapatkan pekerjaan, lanjut studi dan berwirausaha mengalami 

peningkatan namun belum mencapai target yang diperjanjikan yaitu 

34,46 % di tahun 2022 sedangkan capaian ditahun 2021 sebesar 7,11 

%. 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Kurangnya data yang masuk sampai batas akhir perampungan 

Lakip. 

2. Kurangnya komunikasi dan interaksi antara pihak kampus dengan 

alumni diluar. 

3. Kesulitan mengumpulkan data alumni yang bekerja atau 

berwirausaha karena tidak ada aplikasi yang disiapkan oleh pihak 
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mendapatkan pekerjaan; melaksanakan; atau menjadi 

wiraswasta 
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kampus untuk mempermudah alumni mengisi form isian ketika 

sudah bekerja, melanjutkan studi atau berwiraswata.  

4. Belum dilakukan tracer study secara terkoordinasi dan periodic oleh 

pihak kampus. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara lain: 

1. Menjalin kerjasama dengan mitra sehingga informasi penerimaan 

karyawan dapat diterima dengan cepat. 

2. Mengembangkan program wirausaha (entrepreneurship) sebagai 

bagian dari kurikulum, dengan harapan setelah lulus nantinya 

alumni dapat bekerja secara mandiri/berwirausaha. 

3. Memberikan penekanan dan pemahaman kepada calon alumni 

ketika acara wisuda, untuk terus menginformasikan dan 

menyampaikan prestasi atau capaian alumni didunia kerja, demi 

eksistensi almamater Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 

kedepan. 

4. Menjalin komunikasi yang baik antara pihak kampus dengan ikatan 

alumni, sehingga informasi tentang prestasi atau capaian alumni 

didunia kerja dapat ter-update. 

5. Menyiapkan aplikasi atau form isian (Tracer Study) yang dilakukan 

secara terkoordinir oleh direktur sehingga memudah melacak 

alumni dan terdokumentasi. 

 

IKU 1.2.   Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan 
paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau 
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 

 
a. Pengalaman di luar kampus: 

Mahasiswa yang mendapatkan paling sedikit 20 (dua puluh) sks dari 

kegiatan di luar kampus (dengan dosen pembimbing), sesuai dengan 

Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. Kegiatan boleh 

dikombinasikan dan dihitung kumulatif: 

1. Magang atau praktik kerja: 
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Kegiatan magang di sebuah perusahaan, organisasi nirlaba, 

organisasi multilateral, institusi pemerintah, ataupun perusahaan 

rintisan (startup company). Bagi program studi vokasi yang sudah 

memiliki   program magang wajib, tidak dapat dihitung. 

2. Proyek di desa: 

Proyek sosial/pengabdian kepada masyarakat untuk 

pemberdayaan masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil 

dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lain-lain. 

3. Mengajar di sekolah: 

Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah selama 

beberapa bulan. Sekolah dapat berlokasi di kota, desa, ataupun 

daerah terpencil. 

4. Pertukaran pelajar: 

Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi, baik luar 

negeri maupun dalam negeri berdasarkan perjanjian kerja sama 

yang sudah diadakan antar perguruan tinggi atau pemerintah. 

5. Penelitian atau riset: 

Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora 

yang dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti. 

6. Kegiatan wirausaha: 

Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara 

mandiri, dibuktikan dengan penjelasan/proposal kegiatan 

kewirausahaan dan bukti transaksi konsumen atau slip gaji 

pegawai. 

7. Studi atau proyek independen: 

Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek yang diinisiasi 

secara mandiri (untuk mengikuti lomba tingkat internasional yang 

relevan dengan keilmuannya, proyek teknologi, maupun rekayasa 

sosial) yang pengerjaannya dapat dilakukan secara mandiri 

ataupun bersama-sama dengan mahasiswa lain. 

8. Proyek kemanusiaan: 
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Kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang merupakan 

program perguruan tinggi atau untuk sebuah yayasan atau 

organisasi kemanusiaan, baik di dalam maupun luar negeri 

(seperti penanganan bencana alam, pemberdayaan masyarakat,   

penyelamatan   lingkungan,   palang   merah,   peace   corps,   

dan seterusnya), yang disetujui perguruan tinggi. 

b.  Kriteria prestasi 

Berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat 

nasional." 

 
Adapun formulasi yang digunakan untuk menghitung capaian pada 

indikator ini adalah : 

Realisasi = n/t x 100 = (a+b)/t x 100 = 5,94 % 

Perhitungan: 

a. menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus 118 mahasiswa 

b. meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 12 mahasiswa 

t.  Jumlah mahasiswa 2.185 mahasiswa 

 
Tabel 9. Target dan realisasi persentase lulusan yang menghabiskan 

paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih 
prestasi paling rendah tingkat nasional. 

 

Realisasi 
2021 

Tahun 2022 
 

Target Akhir  
Renstra 

Target Realisasi % 

29,97 % 10 % 5,94 % 59,40 % 10 % 

 
 

Pada target lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 

20 sks diluar kampus atau meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional, dari 10 % yang ditargetkan, Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkep mencapai realisasi sebesar 5,94 %. Jika dibandingkan dengan 

tahun 2021 capaian kinerja sebesar 29,97 % melewati dari target yang di 

perjanjikan pada tahun tersebut. 
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                   Gambar 3. Tren capaian indikator alumni 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 
 

1. Banyak perlombaan mahasiswa tingkat nasional yang tidak bisa 

diikuti karena keterbatasan anggaran. 
 

2. Kurikulum yang belum sepenuhnya mengacu pada konsep MBKM 

(Merdeka Belajar Kampus Merdeka) sehingga masih sedikit 

kegiatan mahasiswa yang dapat dikonversi sebagai matakuliah di 

luar kampus. 

 
Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara lain: 
 

1. Mendorong mahasiswa mengikuti perlombaan ditingkat 

nasional/internasional dan menyiapkan anggaran yang memadai. 
 

2. Peninjauan ulang kurikulum untuk mengakomodir MBKM dengan 

beberapa alternatif pilihan untuk mengkonversi 20 sks matakuliah 

di luar kampus, sehingga jumlah sks matakuliah untuk diluar 

kampus dapat terpenuhi. 
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    Sasaran #2. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 
 

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi diukur dengan 

persentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. Pengukuran 

lain yang dapat dilakukan adalah persentase dosen tetap berkualifikasi 

akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, 

dunia industri, atau dunia kerja dan jumlah keluaran penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen. 

 

IKU 2.1. Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus 
lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), 
bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

 
 
a. Syarat pelaporan ke Pimpinan Perguruan Tinggi 

1. Kegiatan harus sepengetahuan institusi atau pimpinan perguruan 

tinggi, minimal dengan persetujuan tingkat Ketua Departemen atau 

Dekan; 

2. Format kegiatan dapat berupa kebijakan cuti meninggalkan tugas 

akademik dan administratif dalam satu kurun tertentu untuk 

kepentingan riset atau menulis karya akademik dengan tetap 

mendapatkan penghasilan dari institusi tempatnya bekerja 

(sabbatical leave) atau paruh waktu (part time); 

3. Kegiatan harus disertai kontrak atau surat keputusan di antara 

perguruan tinggi asal dan organisasi luar kampus; dan 

4. Dosen dapat diberikan keringanan beban kerja/jumlah sks yang 

harus dicapai selama sedang berkegiatan tridarma di luar kampus. 
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b.  Kriteria Perguruan Tinggi: 

1. Perguruan tinggi, baik di dalam negeri mupun di luar negeri yang 

setidaknya memiliki program studi yang terdaftar dalam QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject); atau 

2.  Perguruan tinggi di dalam negeri lainnya. 

 

c.  Kriteria Kegiatan: 

Daftar kegiatan dapat mengacu pada rubrik kegiatan beban kerja 

dosen. Beberapa contoh kegiatan, antara lain: 

1. Pendidikan: menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, 

membina kegiatan mahasiswa, mengembangkan program studi 

atau rencana kuliah, dan seterusnya. 

2. Penelitian: memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di 

kampus lain, membuat rancangan dan karya teknologi yang 

dipatenkan, dan seterusnya. 

3.  Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi pembelajaran 

pengabdian masyarakat, fasilitasi kuliah kerja nyata, memberi 

latihan kepada masyarakat, dan seterusnya. 

 

d.  Kriteria Pengalaman Praktisi: 

1. Untuk PTN Akademik dan PTN Vokasi Bekerja sebagai peneliti, 

konsultan, atau pegawai penuh waktu (full time) atau paruh waktu 

(part time) di: 

 Perusahaan multinasional; 

 Perusahaan swasta nasional; 

 Perusahaan teknologi global; 

 Perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 

 Organisasi nirlaba kelas dunia; 

 Institusi/organisasi multilateral; 

 Lembaga pemerintah; atau  

 BUMN/BUMD. 

2.Untuk PTN Seni Budaya: 
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Sama dengan PTN Akademik dan PTN Vokasi dengan tambahan: 

 Menjadi  pendiri  atau  pasangan  pendiri  (co-founder)  

perusahaan  (contoh: membuka sanggar); 

 Berkreasi ndependen atau menampilkan karya; atau 

 Menjadi juri, kurator, dan/atau panitia acara seni budaya tingkat 

nasional. 

e. Kriteria prestasi  

    Berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat 

nasional." 

 Adapun formulasi yang digunakan untuk menghitung capaian pada 

indikator ini adalah : 

Realisasi = n/(x+y)x 100 = (a+b+c+d)/(x+y) x 100 = 24.38 % 

Perhitungan:  

a.Jumlah dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain = 0 

dosen 

b.Jumlah dosen yang berkegiatan tridharma di QS100 berdasarkan 

bidang ilmu = 0 dosen 

c.Jumlah dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri = 15 

dosen 

d.Jumlah dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional = 25 dosen 

 
Tabel 10. Target dan realisasi persentase dosen yang bertridharma 

dikampus lain, QS100, bekerja sebagai praktisi didunia industry 
atau membina mahasiswa berhasil meraih prestasi minimal tingkat 
nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir 

 

Realisasi 
2021 

Tahun 2022 
 

Target Akhir 
Renstra 

Target Realisasi % 

14,63 % 15 % 24,38 % 162,53 % 15 % 

 

Capaian target kinerja untuk persentase dosen yang berkegiatan 

tridharma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 
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Tahun Pencapaian 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan 
bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau 

membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 
dalam 5 (tahun) 

subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina 

mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 

dalam 5 (lima) tahun terakhir pada tahun 2021 realisasi capaian 14,63 %, 

sedangkan capaian ditahun 2022 mencapai target yang diperjanjikan 

yaitu sebesar 24,38 % sebagaimana target yang diberikan oleh Ditjen 

Vokasi di angka 15 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               
          Gambar 4. Capaian dosen bertridarma dikampus lain, QS-100, 
                             praktisi atau membina mahasiswa berprestasi minimal tingkat    

nasional dalam 5 tahun terkahir 
 

Adapun kendala yang dihadapi sehingga indikator kinerja kegiatan tidak 

tercapai sebagai berikut: 

1. Kurangnya data atau informasi dari penanggungjawab program 

kegiatan 

2. Kurangnya partisipasi dosen atau staf pengajar membina 

mahasiswa untuk mengikuti perlombaan di tingkat nasional dan 

internasional. 

3. Kurangnya ketersediaan dana untuk mendukung lomba mahasiswa 

di tingkat nasional dan internasional. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indicator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara lain: 

1. Peningkatan kualitas dan sistem pembelajaran sehingga terbuka 

peluang bagi staf pengajar untuk berkolaborasi mengajar dikampus 

lain. 
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2. Peningkatan kerjasama dengan mitra industri dalam bentuk 

pendampingan. 

3. Meningkatkan kegiatan kemahasiswaan dan aktif mendorong 

mahasiswa untuk mengikuti perlombaan ditingkat nasional/ 

internasional dengan dukungan dosen Pembina kegiatan. 

4. Mengalokasikan anggaran untuk membiayai kegiatan lomba 

mahasiswa tingkat nasional/internasional. 

5. Memberikan reward kepada mahasiswa dan dosen pembina yang 

berhasil mendapatkan medali atau piala, sebagai motivasi kepada 

mahasiswa dan dosen pembina untuk tetap berkarya dan 

berprestasi diluar kampus. 

IKU 2.2.  Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; 
memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 
industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia industri, atau dunia kerja. 

 
a. Kualifikasi Akademik S3 

Kualifikasi akademik S3/S3 terapan dari perguruan tinggi dalam negeri 

atau luar negeri yang relevan dengan program studi. 

b. Lembaga kompetensi 

1. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) aktif; 

2. Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang diakui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan; 

3. Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional; 

4. Sertifikasi dari perusahaan Fortune 500; atau 

5. Sertifikasi dari perusahaan BUMN. 

c. Berpengalaman Praktisi 

1. Untuk PTN Akademik Berpengalaman kerja di: 

 Perusahaan multinasional; 

 Perusahaan swasta nasional; 

 Perusahaan teknologi global; 

 Perusahaan rintisan (startup company)  teknologi; 
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 Organisasi nirlaba kelas dunia; 

 Institusi/organisasi multilateral; 

 Lembaga emerintah; atau  

 BUMN/BUMD. 

 

2. Untuk PTN Vokasi 

Pengalaman kerja yang relevan dengan program studi selama lebih 

dari 5 (lima) tahun di: 

 Perusahaan multinasional; 

 Perusahaan swasta nasional; 

 Perusahaan teknologi global; 

 Perusahaan rintisan (startup) teknologi; 

 Organisasi nirlaba kelas dunia; 

 Institusi/organisasi multilateral; 

 Lembaga pemerintah; 

 BUMN/BUMD; 

 Perusahaan swasta sebagai pendiri atau pasangan pendiri (co-

founder); atau 

 Dunia industri sebagai pekerja lepas (freelancer)  yang terbukti 

produktif. 

3. Untuk PTN Seni Budaya 

Kriteria sama dengan PTN Akademik dengan tambahan: 

 Berkreasi independen atau menampilkan karya; atau 

 Menjadi juri, kurator, atau panitia acara seni budaya tingkat 

nasional." 

 
 Adapun formulasi yang digunakan untuk menghitung capaian pada 

indikator ini adalah : 

Realisasi = n/(x+y)x 100 = (a+b+c)/(x+y) x 100 = 31.7 % 

Perhitungan:  

a. Berkualifikasi akademik S3 = 52 dosen 

b. Memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan 

dunia kerja = 52 dosen 
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Tahun Pencapaian 

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 
kompotensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari 

kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja 

c. Berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia 

kerja = 0 dosen 

 
 
 
 

Tabel 11.Target dan realisasi dosen berkualifikasi S3, bersertifikat    
kompetensi/profesi yang diakui oleh industry dan dunia kerja; atau 
berasal dari kalangan praktisi professional dunia industry, atau 
dunia kerja. 

 

Realisasi 
2021 

Tahun 2022 
 

Target Akhir 
Renstra 

Target Realisasi % 

32,29 % 30 % 31,70 % 105,66% 33 % 

  
Pada indikator Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia 

kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau 

dunia kerja pada tahun 2022 target yang diberikan oleh Ditjen Vokasi 

adalah 30% dan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep mencapai realisasi 

target ini tahun ini adalah 31,70%. Namun mengalami penurunan 

capaian jika dibandingkan tahun 2021 yaitu 32,29%, ini disebabkan di 

tahun 2022 tidak ada dosen yang menyelesaikan program S3 atau 

penambahan serifikat kompetensi/profesi namun penerimaan dosen baru 

ditahun 2022 sangat banyak sehingga nilai pembagi dari indikator ini 

semakin besar dan hasil capaiannya otomatis semakin menurun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
               Gambar 5. Capaian dosen S3, sertifikasi kompetensi/profesi, berasal 

dari praktisi professional, dunia industri dan kerja 
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Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

1. Dukungan pimpinan dalam mensupport staf pengajar untuk 

melanjutkan studi lanjut. 

2. Adanya kurikulum yang membutuhkan pengajaran untuk sharing 

informasi dari pihak industri dan praktisi profesional. 

3. Melakukan pelatihan kompetensi bersertifikat bagi staf pengajar. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara lain: 

1. Mendorong staf pengajar untuk melanjutkan studi S3. 

2. Mensupport staf pengajar dalam peningkatan kemampuan 

berbahasa Inggris untuk studi lanjut ke luar negeri dan 

meningkatkan kualitas penulisan jurnal internasional. 

3. Mensupport staf pengajar untuk mengikuti sertifikasi kompetensi. 

4. Mengundang praktisi professional dari dunia industri dan dunia 

kerja untuk sharing ilmu dan pengalaman dalam bentuk Kuliah 

Umum dan Seminar. 

IKU 2.3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada  
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per 
jumlah dosen 

 
Jumlah penelitian yang kami tampilkan dalam laporan ini adalah 

jumlah penelitian yang langsung digunakan oleh masyarakat, Adapun 
formulasi yang digunakan untuk menghitung capaian pada indikator ini 
adalah : 

Realisasi = n/(x+y) x 100 = (a+b+c)/(x+y) x 100 = 0.40 

Perhitungan 

a. Jumlah karya ilmiah = 0 Judul 

b. Jumlah karya terapan = 67 Judul 

c. Jumlah karya seni = 0 Judul 
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Tahun Pencapain 

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 
mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah 

dosen 

 

 

 

 

Tabel 12.Target dan realisasi jumlah keluaran penelitian perjumlah dosen 
Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen 

 

Realisasi 
2021 

Tahun 2022 
 

Target Akhir 
Renstra 

Target Realisasi % 

0,31 % 0,1 % 0,40 % 407,50 % 0,1 % 

 
 

Pada indikator kinerja jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau 

diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen target yang diberikan oleh 

Ditjen Vokasi adalah 0,10 dan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 

berhasil merealisasikan menjadi 0.40 atau terealisasi sebesar 407,50%, 

jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2021 adalah sebesar 

0,31. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Luaran Penelitian dan Pengabdian yang  

  di Terapkan oleh Masyarakat 
 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 
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1. Kewajiban untuk mengikuti seminar internasional terindeks Scopus 

bagi staf yang mendapatkan dana penelitian. 

2. Kewajiban untuk membuat jurnal internasional terindeks Scopus 

bagi staf yang mendapatkan dana penelitian. 

3. Adanya program pengabdian kepada masyarakat yang membantu 

masyarakat dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi 

baik secara teknologi atau pun secara manajemen. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara lain: 

1. Mendukung penerbitan jurnal dengan skala internasional dengan 

pemberian insentif jurnal internasional. 

2. Keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat sehingga 

banyak produk Politeknik Pertanian Negeri Pangkep yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

3. Melaksanakan pelatihan penyusunan dan penerbitan artikel ilmiah. 

4. Mendorong staf pengajar untuk membuat proposal penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dengan sumber dana dari 

Kemendikbud dan Internal untuk meningkatkan jumlah luaran 

penelitian dan PkM. 

 

Sasaran #3. Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran dapat diukur dengan 

persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan 

kerjasama dengan mitra. Selain itu juga dapat diukur dengan Persentase 

mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project) sebagai bagian bobot evaluasi. Indikator 

pengukuran lainnya yang digunakan adalah persentase program studi S1 

dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang 

diakui pemerintah. 
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IKU 3.1. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerjasama dengan mitra 

 
a. Kriteria Kemitraan 

Perjanjian kerja sama yang setidaknya menyatakan komitmen mitra 

dalam penyerapan lulusan. Dapat diperkuat dengan bentuk kerja 

sama lainnya seperti: 

1. Untuk PTN Akademik: 

 Pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil 

(output)   pembelajaran, konten, dan metode pembelajaran); dan 

 Menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester   

penuh. Serta dapat melakukan kegiatan tridarma lainnya, 

misalnya kemitraan penelitian. 

2. Untuk PTN Vokasi: 

 Pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil 

(output) pembelajaran, konten, dan metode pembelajaran); 

 Menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester 

penuh; 

 Menyediakan kesempatan kerja; dan 

 Mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi, 

Serta dapat melakukan kegiatan tridarma lainnya, misalnya 

kemitraan penelitian dan/atau memberikan pelatihan bagi dosen 

dan instruktur. 

3. Untuk PTN Seni Budaya: 

 Pengembangan kurikulum bersama  merencanakan hasil 

(output) pembelajaran, konten, dan metode pembelajaran); dan 

 Menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester 

penuh. Serta dapat melakukan kegiatan tridarma lainnya, 

misalnya kemitraan penelitian. 
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b. Kriteria mitra: 

 Perusahaan multinasional; 

 Perusahaan nasional berstandar tinggi; 

 Perusahaan teknologi global; 

 Perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 

 Organisasi nirlaba kelas dunia; 

 Institusi/organisasi multilateral; 

 Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS100 berdasarkan 

bidang ilmu (QS100 by subject); 

 Perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang 

relevan (untuk PTN Vokasi dan PTN Seni Budaya); 

 Instansi pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD; 

 Rumah sakit; 

 UMKM; atau 

 Lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional" 

Adapun formulasi yang digunakan untuk menghitung capaian 
pada indikator ini adalah : 

Perhitungan 

Realisasi = n/(x+y) x 100 = 79.97 % 

n = jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 

sama dengan mitra 

x = jumlah program studi S1 

y = jumlah program studi D4/D3/D2 

    Tabel 13.  Target dan realisasi persentase program studi yang bekerjasama 
dengan mitra 

 

Realisasi 
2021 

Tahun 2022  
Target Akhir 

Renstra Target Realisasi % 

100 % 37 % 79,97 % 79,97 % 82 % 
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Tahun Pencapaian 

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan mitra 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 7. Prodi yang bekerjasama dengan mitra 
 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

1. Penelusuran mitra yang dilakukan untuk seluruh program studi 

sehingga masing-masing prodi sudah mempunyai MoU. 

2. Banyaknya kerjasama yang dilakukan oleh masing-masing program 

studi. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara lain: 

1. Penelusuran kerjasama yang baru untuk masing-masing prodi. 

2. Menjalin kerjasama diberbagai bidang dengan pihak industri dan 

instansi pemerintah/swasta. 

 
IKU 3.2. Persentase matakuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode  pembelajaran pemecahan kasus 
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot 
evaluasi 

 
 
a. Kriteria metode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan 

salah satu atau kombinasi dari metode pembelajaran pemecahan 
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kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek 

(team -based-project) 

 

 

1. Pemecahan kasus (case method): 

 Mahasiswa berperan sebagai “protagonis” yang berusaha untuk 

memecahkan sebuah kasus; 

 Mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk 

membangun rekomendasi solusi, dibantu dengan diskusi 

kelompok untuk menguji dan mengembangkan rancangan solusi; 

dan 

 Kelas berdiskusi secara aktif, dengan mayoritas dari percakapan 

dilakukan oleh mahasiswa, sedangkan dosen hanya 

memfasilitasi dengan cara mengarahkan diskusi, memberikan 

pertanyaan, dan observasi. 

 

2. Pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project): 

 Kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) mahasiswa 

untuk mengerjakan tugas bersama selama jangka waktu yang 

ditentukan; 

 Kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat 

atau pertanyaan kompleks, lalu diberikan ruang untuk membuat 

rencana kerja dan model kolaborasi; 

 Setiap kelompok mempersiapkan presentasi/karya akhir yang 

ditampilkan di depan dosen, kelas, atau audiens lainnya yang 

dapat memberikan umpan balik yang konstruktif; dan 

 Dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan 

proyek dan mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam kolaborasi. 

b. Kriteria evaluasi: 50% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir 

harus berdasarkan kualitas partisipasi diskusi kelas (case method) 
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dan/atau presentasi akhir pembelajaran kelompok berbasis projek 

(team-based project). 

 
  Adapun formulasi yang digunakan untuk menghitung capaian 

pada indikator ini adalah : 

Perhitungan 

Realisasi = n/t x 100 = 13.6 % 

n = jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-

based project sebagai bagian dari bobot evaluasi 

t = total jumlah mata  kuliah 

 
Tabel 14. Target dan realisasi persentase matakuliah dengan case method  

                     atau team base project 

Realisasi 
2021 

Tahun 2022 
Target Akhir 

Renstra 
 

 Target Realisasi % 

7,85 % 35 % 13,60 % 47,42 % 35 % 

 

Capaian kinerja pada tahun 2022 sebesar 13,60 % dalam hal ini jauh 

dibawah target yang direncanakan yaitu sebesar 35%, jika 

dibandingkan dengan tahun 2021 dengan capaian sebesar 7,85 %, 

sehingga terjadi peningkatan sekitar 9% dari tahun sebelumnya. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8. Matakuliah dengan case method atau team base project 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 
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Tahun Pencapaian 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team-based project) sebagai bagian bobot evaluasi 
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1. Belum semua jurusan memiliki kurikulum yang mata kuliahnya 

dapat dilaksanakan dengan metode pembelajaran case method 

dan team-based project. 

2. Sebagian besar mata kuliah belum bisa menerapkan sistem case 

method dan team-based project. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara lain: 

1. Melakukan peninjauan dan revisi kurikulum yang digunakan saat ini 

oleh masing-masing jurusan atau program studi dengan 

mengembangkan matakuliah berbasis metode pembelajaran case 

method dan team based project. 

2. Pemilahan mata kuliah yang memungkinkan untuk dilaksanakan 

dengan metode pembelajaran case method dan team based 

project. 

 

IKU 3.3.  Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui 
pemerintah 

 
Kriteria Akreditasi: 

a. Lembaga akreditasi yang sudah diakui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam persetujuan internasional (sesuai dengan 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 83/P/2020 

tentang Lembaga Akreditasi Internasional); atau 

b. Lembaga akreditasi internasional lainnya: 

 British Accreditation Council (BAC); 

 The Southern Association of Colleges and Schools Commission on 

Colleges (SACSCOC); 

 The Quality Assurance Agency (QAA); 

 The Association to Advance Collegiate Schools of Business 

(AACSB International); 

 Accreditation Board for Engineering and Technology (ABET); 

 Accreditation Council for Pharmacy Education (ACPE); 
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 Hong Kong Council for Accreditation of Academic & Vocational 

Qualifications (HKCAAVQ); 

 Higher Education Evaluation and Accreditation Council of Taiwan 

(HEEACT); 

 Tertiary Education Quality and Standards Agency (TEQSA); 

 The Association to Advance Collegiate Schools of Business 

(AACSB); 

 The Association of MBAs (AMBA); 

 EFMD Quality Improvement System (EQUIS); 

 International Accreditation Council for Business Education (IACBE); 

 Association of Asia-Pacific Business Schools (AAPBS); 

 Accreditation Council for Business Schools and Programs 

(ACBSP); 

 Royal Society of Chemistry (RSC); 

 The Rehabilitation Council of India (RCI); atau 

 Council for the Accreditation of Educator Preparation (CAEP) 

 
        Adapun formulasi yang digunakan untuk menghitung capaian pada 

indikator ini adalah : 

Perhitungan 

Realisasi = n/(x+y) x 100 = … % 

n = jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

x = jumlah program studi S1. 

y = jumlah program studi D4/D3/D2. 

 
    Tabel 15. Target dan realisasi program Studi yang memiliki akreditasi 

            atau sertifikat internasional 

Realisasi 
2021 

Tahun 2022 
 

Target Akhir 
Renstra 

Target Realisasi % 

0 % 2,5 % 0 % 0 % 2,5 % 
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Tahun Pencapaian 

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang diakui pemerintah 

Capaian kinerja pada indicator ini adalah 0 %, karena sampai pada saat 

ini belum ada program studi yang memperoleh akreditasi internasional. 

Semua program studi masih berbenah untuk menyiapkan segala 

kelengkapan untuk memperoleh akreditasi A (Unggul) dari BAN-PT. 

Sehingga indikator kinerja tersebut belum bisa direalisasikan dalam 

perjanjian kinerja tahun 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Program studi dengan akreditasi internasional 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Program studi terakreditasi nasional (BAN-PT) dengan predikat 

“Sangat Baik” masih terbatas. 

2. Program studi belum siap untuk melakukan akreditasi atau sertifikat 

internasional. 

3. Perlunya persiapan program studi yang sangat signifikan baik 

secara persyaratan maupun prosedur pengusulan akreditasi/ 

sertifikat internasional 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara lain: 

1. Melakukan benchmarking ke universitas/Politeknik yang telah 

terakreditasi internasional untuk mempelajari persiapan yang 

diperlukan untuk akreditasi atau sertifikat internasional. 

2. Mempersiapkan syarat-syarat dan dokumen pendukung untuk 

akreditasi atau sertifikat internasional. 
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3. Mensupport program studi untuk melakukan akreditasi atau sertifikat 

internasional. 

 

 

 

Sasaran #5 Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan 

Ditjen Pendidikan Vokasi 
 

Meningkatnya tata kelola satuan kerja dilingkungan Ditjen Pendidikan 

Vokasi diukur dengan predikat SAKIP masing-masing satker dengan nilai 

minimal adalah BB. Disamping itu juga diukur dengan nilai rata-rata 

Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-KL setiap satker dengan nilai 

minimal adalah 93. 

Politeknik Pertanian Negeri Pangkep sebagai salah satu satker yang 

berada dilingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 

 

IKU 5.1. Rata-rata Predikat SAKIP satker minimal BB 
 

Tabel 16. Target dan realisasi rata-rata Predikat SAKIP minimal BB 
 

Realisasi 
2020 

Tahun 2021 
 

Target Akhir 
Renstra 

Target Realisasi % 

B (60,85) BB (80) B (61.00) 76,25 A (90) 

   
Pada predikat SAKIP satker, merupakan salah satu indikator kinerja dari 

Direktorat Jenderal Vokasi dimana target akhir sesuai Renstra adalah 

predikat B seperti terlihat pada Gambar 10 dan diharapkan tahun 2021 

bisa mencapai target yang diberikan oleh Ditjen Vokasi yaitu 

memperoleh predikat BB.  
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Tahun pencapaian 

Rata-rata predikat SAKIP satker minimal BB 

 

 Gambar 10. Nilai Sakip Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 11. Tren nilai SAKIP PPNP 

 

Capaian nilai SAKIP Politeknik Negeri Pangkep seperti terlihat pada 

Gambar 11 tahun 2021 perolehan nilai adalah 60.85, sebagai hasil 

penilain akhir dari Kemendikbud. Sedangkan untuk tahun 2021 nilai 

SAKIP Politeknik Pertanian Negeri Pangkep mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya yaitu sebesar 61.00 (B) namun tidak mencapai target 

2021 yang diberikan Ditjend Pendidikan Vokasi yaitu BB. 

Adapun kendala yang dihadapi sehingga indikator kinerja tersebut tidak 

tercapai adalah: 

1. Keterlambatan penginputan realisasi target di sistem aplikasi SAKIP, 

sehingga dianggap target tidak terpenuhi. 
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2. Pembagian beban kinerja direktur kepada unit-unit penunjang seperti 

jurusan dan Unit Pelaksana Teknis dalam mencapai target kinerja 

belum maksimal. 

3. Pengukuran ketercapaian indikator kinerja yang tidak tercapai 

disebabkan oleh keterbatasan data dari penanggung jawab program. 

4. Data-data yang diperoleh pada laman Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkep belum terpublikasi, sehingga memperlambat pengumpulan 

data. 

 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara lain: 

1. Memaksimalkan pelaksanaan Renstra Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkep 2020-2024 dengan melakukan penyesuaian terhadap 

Renstra Kemendikbud dan Pendidikan Vokasi. 

2. Melakukan evaluasi tiap triwulan dengan mengadakan pertemuan 

rutin dengan penanggungjawab program untuk mengetahui tingkat 

ketercapaian target dan kendala yang dihadapi. 

 
IKK #2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-KL 
Satker Minimal 93,50 

 
Tabel 17.  Target dan realisasi Rata-rata nilai Kinerja Anggaran 

atas Pelaksanaan RKA-KL Satker Minimal 93,50 
 

Realisasi 
2021 

Tahun 2022 
 

Target Akhir 
Renstra 

Target Realisasi % 

96,15 93,50 96,17 102,83 % 95,00 

 
 

Pada nilai rata-rata kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-KL satker 

masih merupakan salah satu target dari Direktorat Jenderal Vokasi 

dengan target nilai adalah 93,50. Capaian kinerja Politeknik Pertanian 

Negeri Pangkep pada tahun 2022 adalah 96,17 atau 102,85 % dari 



 

50 
 

96,13 96,17 

70

80

90

100

2021 2022

C
ap

ai
an

 K
in

er
ja

 

Tahun pencapaian 

Rata-rata nilai kinerja anggaran atas 
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 

target yang diberikan. Penilaian ini merupakan gabungan antara nilai 

EKA (SMART) dan nilai IKPA (OM-SPAN) dengan menggunakan aplikasi 

SIMPROKA seperti nampak pada Gambar 12. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
Gambar 12. Nilai capaian kinerja 2022 

 
Penilaian capaian kinerja 2021 jika dibandingkan dengan tahun 2021 

mengalami sedikit peningkatan namun tidak signifikan yaitu dari nilai 

96,13 menjadi 96,17. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor baik secara 

internal maupun secara eksternal. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13. Capaian Nilai Kinerja Anggaran 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan berbagai kegiatan yang diupayakan semaksimal 

mungkin meski dalam kondisi pandemic. 

2. Pelaksanaan kegiatan dan pelaporan keuangan yang terlaksana 

dengan baik. 

3. Pemaksimalan pengisian hasil pengukuran pada aplikasi yang 

menjadi dasar pengukuran capaian kinerja. 
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Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

kegiatan dapat tercapai antara laian : 

1. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan secara berkala. 

2. Monitoring dan evaluasi serapan anggaran secara berkala. 

3. Mendorong pencapaian target indikator untuk masing-masing output 

pada RKA-KL. 

C.  Capaian Keuangan 

  Pagu anggaran Politeknik Pertanian Negeri Pangkep dalam DIPA tahun 

2021 sebesar Rp. 61.095.573.000,- dari pagu anggaran tersebut yang 

berhasil di realisasikan sebesar Rp. 60.285.452.084,- dengan 

persentase daya serap sebesar 98,67 %. Pagu anggaran tersebut 

diatas digunakan untuk membiayai pencapaian empat sasaran kinerja 

dan sepuluh indikator kinerja kegiatan.  

 

D. Efisiensi Anggaran 

Pada tahun 2022 telah berhasil dilakukan efisiensi anggaran sebesar 

Rp. 810.120.916,- (Delapan Ratus Sepuluh Juta Seratus Dua Puluh Ribu 

Sembilan Ratus Enam Belas Rupiah). Hasil efisiensi tersebut diperoleh 

dari Anggaran Rupiah Murni (RM) dari kegiatan penghematan Perjalanan 

Dinas (Perjadin). 

Hasil efisiensi tidak dialokasikan ke kegiatan lain akan tetapi 

disetorkan kembali ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui 

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi. 
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BAB IV 

P E N U T U P 

 

        Laporan kinerja Politeknik Pertanian Pangkep Tahun 2022 ini 

merupakan perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi, kebijakan, program, serta kegiatan Politeknik Pertanian Negeri 

Pangkep kepada pimpinan (Sekretaris Jenderal) dan seluruh stakeholder 

yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan 

proses pendidikan di Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Secara umum 

dapat disimpulkan bahwa Politeknik Pertanian Negeri Pangkep telah dapat 

merealisasikan program-program kegiatan yang direncanakan selama 

Tahun 2022 dengan baik, yaitu dengan rata-rata capaian kinerja sebesar 

96,17. Selama periode Tahun 2022 Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 

cukup berhasil merealisasikan berbagai kegiatan yang merupakan 

penjabaran dari program dan sasaran Direktorat Jenderal Vokasi dalam 

rangka dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya dalam 

upaya untuk meningkatkan kualitas mahasiswa. 

        Adapun langkah-langkah  yang  akan  dilakukan Politeknik Pertanian 

Negeri Pangkep ke depan untuk  meningkatkan kinerja adalah sebagai 

berikut : 

1.   Meningkatkan   komunikasi   dengan   para alumni   serta peran tracer 

studi dalam rangka peningkatan pendataan para alumni. 

2.    Mendorong   minat  mahasiswa  untuk  mengikuti  program  Merdeka  
Belajar (MBKM). 

3.   Menghimbau  kepada  para dosen  pengampu  mata  kuliah  untuk 
meningkatkan  penggunaan  metode  pembelajaran pemecahan  
kasus  (case method)  atau  pembelajaran kelompok  berbasis  projek  
(team-based  project) dalam Rancangan Pembelajaran Semester 
(RPS). 
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4. Mendorong para program studi  untuk melakukan MoU dengan 

perusahaan dan industri dalam peningkatan kemajuan akademik dan 

penelitan/riset serta magang mahasiswa. 

5.   Meningkatkan  koordinasi  dengan  para program studi dan unit ke r j a  

terkait dalam hal pelaksanaan  kegiatan program dan monitoring 

pelaksanaan  anggara dalam rangka peningkatan realisasi 

anggaran dan Nilai Kinerja Anggaran (NKA).   

 

        Selain itu Politeknik Pertanian Negeri Pangkep juga perlu secara lebih 

serius lagi dalam menyusun program kerja yang dituangkan dalam rencana 

strategis agar dapat dijadikan acuan dalam penentuan target tiap tahunnya. 

Upaya untuk akreditasi prodi dan institusi harus kembali menjadi fokus 

utama program kerja di Tahun 2023. Keberhasilan dan penilaian yang telah 

dicapai pada tahun 2022 merupakan titik awal untuk melanjutkan 

pelaksanaan program kegiatan yang telah dicanangkan pada periode 

berikutnya, sekaligus menjadi barometer agar kegiatan-kegiatan dimasa 

mendatang dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan efisien. 
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KODE URAIAN PAGU REALISASI
PERSEN 

REALISASI
SISA DANA

18,677614 POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI PANGKAJENE KEPULAUAN 61.095.573.000   60.285.452.084    98,67 810.120.916   

18.677614.DL Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 9.733.740.000      9.371.678.839      96,28 362.061.161   

18.677614.DL.4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri Vokasi 4.619.697.000      4.423.482.855      95,75 196.214.145   

18.677614.DL.4466.BEI Bantuan Lembaga 4.619.697.000      4.423.482.855      95,75 196.214.145   

18.677614.DL.4466.BEI.001 Dukungan Operasional PTN  BOPTN Vokasi 600.000.000         515.223.750          85,87 84.776.250     

18.677614.DL.4466.BEI.002 Layanan Pembelajaran  BOPTN Vokasi 2.855.287.000      2.815.225.597      98,6 40.061.403     

18.677614.DL.4466.BEI.004 Laporan Kegiatan Mahasiswa  BOPTN Vokasi 620.000.000         611.389.217          98,61 8.610.783        

18.677614.DL.4466.BEI.005 Layanan Pengembangan Sistem Tata Kelola  Kelembagaan  dan SDM  

BOPTN Vokasi 

544.410.000         487.905.502          89,62 56.504.498     

18.677614.DL.4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi 5.114.043.000      4.948.195.984      96,76 165.847.016   

18.677614.DL.4467.BEI Bantuan Lembaga 1.837.403.000      1.753.708.868      95,44 83.694.132     

18.677614.DL.4467.BEI.002 Penelitian  PNBP BLU Vokasi 512.000.000         509.000.000          99,41 3.000.000        

18.677614.DL.4467.BEI.003 Pengabdian Masyarakat  PNBP BLU Vokasi 90.000.000            90.000.000            100 -                        

18.677614.DL.4467.BEI.004 Dukungan Layanan Pembelajaran  PNBP BLU Vokasi 1.235.403.000      1.154.708.868      93,47 80.694.132     

18.677614.DL.4467.CBJ Prasarana Bidang Pendidikan Tinggi 807.584.000         807.578.000          100 6.000                

18.677614.DL.4467.CBJ.001 Prasarana Pendukung Pembelajaran  PNBP BLU Vokasi 235.678.000         235.678.000          100 -                        

18.677614.DL.4467.CBJ.002 Prasarana Pendukung Perkantoran  PNBP BLU Vokasi 571.906.000         571.900.000          100 6.000                

18.677614.DL.4467.DBA Pendidikan Tinggi 2.469.056.000      2.386.909.116      96,67 82.146.884     

18.677614.DL.4467.DBA.001 Layanan Pendidikan  PNBP BLU 2.469.056.000      2.386.909.116      96,67 82.146.884     

18.677614.WA Program Dukungan Manajemen 51.361.833.000    50.913.773.245    99,13 448.059.755   

18.677614.WA.4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen 

Pendidikan Vokasi

51.361.833.000    50.913.773.245    99,13 448.059.755   

18.677614.WA.4261.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 51.361.833.000    50.913.773.245    99,13 448.059.755   

18.677614.WA.4261.EBA.994 Layanan Perkantoran 51.361.833.000    50.926.272.753    99,15 435.560.247   

LAPORAN REALISASI ANGGARAN TAHUN 2022









 PERNYATAAN TELAH DI REVIU  
 POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI PANGKAJENE KEPULAUAN  
 TAHUN ANGGARAN 2022  

 

 

Kami telah mereviu laporan kinerja POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI PANGKAJENE KEPULAUAN
untuk tahun anggaran 2022 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang
dimuat  dalam  laporan  kinerja  menjadi  tanggung  jawab  manajemen  POLITEKNIK  PERTANIAN
NEGERI PANGKAJENE KEPULAUAN.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara akurat,
andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam
meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

  Pangkajene Kepulauan, 27 Januari
2023

  Ketua Tim Reviu
 
 
 
 
  Aisyah, SE., Ak., M.Si
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